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Latar belakang: Kejadian perundungan padaremaja di Indonesia terutama pada pelajar menempati urutan
kelimatertinggi diantara 78 negara pada tahun 2018. Dampak dari perundungan yakni terkait dengan aspek
fisik, mental, sosial serta memungkinkan perilaku berisiko yang dapat memengaruhi kualitas hidup remaja.
Perundungan yang terjadi pada remaja disebabkan berbagai faktor diantaranya faktor individu dan faktor
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor-faktor sosial dan faktor individu dengan
kejadian perundungan padaremaja di Indonesia berdasarkan data GSHS 2015.

Metode: Penelitian ini menggunakan data sekunder Global School-Based Student Health Survey (GSHS)
2015 dengan desain studi cross-sectional. Sampel penelitian adalah remaja umur 10-19 tahun yang
menjawab variabel penelitian secaralengkap (n=9.500). Analisis univariat dilakukan dengan menampilkan
frekuensi dan presentase, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji chi square dan menghitung odds ratio
(OR).

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 20,1% remaja di Indonesia mengalami kejadian
perundungan selama 30 hari terakhir. Diketahui bahwa remaja yang tidak memiliki teman dekat (POR: 1,59;
Cl:1,20-2,10), tidak mendapat dukungan teman sebaya (POR: 1,51; CI:1,35-1,67), orang tua yang tidak
peduli (POR: 1,12; CI: 1,00- 1,24), dan orang tua yang tidak mengawasi (POR: 1,38; CI: 1,25-1,54), untuk
memiliki odds yang lebih tinggi mengalami kejadian perundungan. Remaja laki-laki (POR: 1,43; Cl: 1,30-
1,59), berusia 14 tahun kebawah (POR: 1,12; Cl: 1,01-1,24) dan memiliki status kerawanan pangan (POR:
2,37; CI: 1,91-2,94) memiliki odds yang lebih tinggi mengalami perundungan.

Kesimpulan: Faktor sosial orang tua dan teman serta faktor individu menunjukkan hubungan signifikan
dengan kejadian perundungan. Diharapkan penelitian selanjutnya melakukan analisis multivariat untuk
melihat besar pengaruh tiap variabel.

...... Background: Incidence of adolescent bullying in Indonesia, particularly among students, is fifth highest
among 78 countriesin 2018. Impacts of bullying are related to physical, mental, and social aspects, and it
can lead to risky behaviors affecting the adolescent’ s quality of life. Bullying among adolescentsis caused
by various factors, including individual and social factors. This study aims to determine the association
between social and individual factors with the incidence of bullying among adolescents in Indonesia.
Methods: This study uses secondary data from the 2015 Global School-Based Student Health Survey
(GSHYS) with a cross-sectional study design. Sample consists of adolescents aged 10-19 years who
completed the survey variables (n=9,500). Univariate analysis was performed by presenting frequencies and
percentages, while bivariate analysis used the chi-square test and with odds ratio (OR).

Results: that 20.1% of adolescents in Indonesia experienced bullying in the past 30 days. Adolescents who
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did not have close friends (POR: 1.59; CI: 1.20-2.10), did not receive peer support (POR: 1.51; Cl: 1.35-
1.67), had indifferent parents (POR: 1.12; Cl: 1.00-1.24), and unsupervised by parents (POR: 1.38; CI: 1.25-
1.54) had higher odds of experiencing bullying. Male adolescents (POR: 1.43; Cl: 1.30-1.59), aged 14 years
or younger (POR: 1.12; Cl: 1.01- 1.24), and food insecurity (POR: 2.37; CI: 1.91-2.94) also had higher odds
of experiencing bullying.

Conclusion: Parental and peer social factors as well asindividual factors associate with the incidence of
bullying. Future research isto conducting multivariate analysis to determine the influence of each variableis
recommended.



